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Abstrak:

Pemahaman terhadap tipe kepribadian menjadi mutlak pada kondisi
digitalisasi dan hybrid working. Tipe kepribadian yang umum dikenal saat
ini adalah introver dan ekstrover. Organisasi yang tidak mampu memahami
tipe kepribadian karyawan, akan berdampak pada penurunan motivasi dan
kinerja karyawan. Salah satu cara mengklasifikasikan tipe kepribadian
pegawai adalah dengan pendekatan machine learning. Evaluasi terhadap
beberapa hasil pendekatan machine learning, akan memberikan model
dengan kinerja terbaik yang mampu mengklasifikasikan tipe kepribadian.
Model Naive Bayes menjadi model terbaik pada klasfikasi tipe kepribadian
ini dengan nilai accuracy sebesar 93,41%, lebih tinggi dibandingkan model
lainnya. Penelitian ini diharapkan menambah wawasan ilmu pengetahuan
pada human resources analitik dan memberikan informasi klasifikasi tipe
kepribadian karyawan bagi organisasi.

Kata kunci: Kepribadian, Machine Lerning, Naive Bayes, RapidMiner

Pendahuluan

Pada kondisi digitalisasi dan hybrid working, organisasi perlu memahami
kepribadian karyawannya. Kepribadian karyawan menjadi salah satu aspek penting
dalam pengelolaan sumber daya manusia. Khususnya untuk memberikan optimalisasi
terhadap produktivitas, dinamika kerja, dan keterlibatan karyawan (Young et al., 2018).
Tipe kepribadian yang dikenal luas saat ini adalah introver dan ekstrover. Tipe
kepribadian introver dan ekstrover dikenalkan oleh Carl Jung kemudian dijelaskan
dalam teori lima faktor kepribadian (Costa & McCrae, 1999). Individu dengan
kepribadian introver ditandai dengan sikap sosial tertutup dan beraktivitas sendirian,
sedangkan kepribadian ekstrover umumnya sikap sosial terbuka dan memiliki
antusiasme dalam aktivitas kelompok (Cain, 2012). Hal tersebut tentunya dapat
mempengaruhi kemampuan adaptasi, gaya kerja, komunikasi dan kinerja dalam
organisasi (Barrick et al., 2001).

Pemahaman terkait analisis klasifikasi kepribadian karyawan menjadi urgensi
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produktivitas (Ongore, 2014). Organisasi yang tidak mampu memahami kepribadian
karyawannya, berpotensi negatif terhadap keberlangsungan organisasi. Seperti
penelitian oleh S. Khan et al. (2012) menyebutkan bahwa kepribadian yang tidak selaras
dengan pekerjaan dapat menyebabkan penurunan motivasi kerja dan kinerja yang
ditunjukkan tidak optimal. Oleh sebab itu, kemampuan untuk menganalisis dan
mengklasifikasikan kepribadian karyawan menjadi komponen esensial dalam strategi
pengelolaan sumber daya manusia pada organisasi.

Hasil penelitian terdahulu turut memperkuat urgensi ini. Penelitian oleh Serrano-
Guerrero et al. (2020) menunjukkan bahwa model machine learning dapat digunakan
untuk memprediksi tipe kepribadian individu dengan akurasi di atas 90% melalui
analisis perilaku digital. Penelitian tersebut menegaskan bahwa klasifikasi kepribadian
berbasis data mampu membantu organisasi dalam merancang strategi pengembangan
SDM yang lebih adaptif. Selanjutnya, studi oleh Kunte dan Panicker (2019) yang
dilakukan pada konteks mahasiswa di India menemukan bahwa algoritma Naive Bayes
lebih unggul dibandingkan Decision Tree dalam mengklasifikasikan kepribadian
berdasarkan data survei perilaku, dengan tingkat akurasi mencapai 92%. Sementara itu,
di Indonesia, penelitian oleh Syaripudin, Pradana, dan Suhartono (2019) berhasil
mengaplikasikan algoritma machine learning untuk klasifikasi kepribadian pengguna
media sosial berbahasa Indonesia, dan membuktikan bahwa model probabilistik
sederhana tetap mampu menghasilkan performa prediksi yang baik.

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan machine learning
telah terbukti relevan untuk mengkaji aspek kepribadian manusia. Namun, sebagian
besar penelitian terdahulu masih berfokus pada konteks text mining dan Natural
Language Processing (NLP), dengan data yang berasal dari teks daring atau media
sosial. Beberapa di antaranya juga hanya menguji satu algoritma tertentu, sehingga
ruang perbandingan performa antar algoritma belum tergali secara optimal. Penelitian
oleh A. S. Khan et al. (2020) dengan judul “Personality Classification from Online Text
using Machine Learning Approach” yang melakukan klasifikasi kepribadian berdasarkan
text mining. A. S. Khan et al. (2020), menjelaskan bahwa algoritma XGBoost dapat
mengklasifikasikan kepribadian dengan akurasi lebih dari 99%. Selanjutnya Talasbek et
al. (2020) yang melakukan eksperimen Kklasifikasi kepribadian berdasarkan
implementasi algoritma klastering K-Means. Pada penelitiannya menghasilkan 16
klaster kepribadian untuk kemudian dijadikan sebagai 16 klasifikasi tipe kepribadian.
Sementara penelitian oleh Serrano-Guerrero et al. (2024) yang melakukan kombinasi
machine learning classifier semantik dan leksikal serta deep learning dan distict word
embedding. Penelitiannya menghasilkan rata-rata akurasi sebesar 72,69%. Penelitian
sebelumnya terkait klasifikasi kepribadian lebih banyak berbasis text mining dan
Natural Language Processing (NLP). Selain itu, atribut yang digunakan juga berbeda-
beda dan beberapa hanya menggunakan satu algoritma. Sehingga menjadi celah
penelitian ini untuk menerapkan beberapa algoritma dengan atribut yang berbasis
numerik.

Penelitian ini menerapkan lima model supervised learning seperti Logistic
Regression, Support Vector Machine, K-Nearest Neighbors, Naive Bayes, dan Decision
Tree untuk melakukan proses klasifikasi keperibadian pada dataset yang telah tersedia.
Hasil dari seluruh algoritma supervised learning akan dibandingkan dan dievaluasi
berdasarkan nilai akurasi yang diberikan. Nilai akurasi yang tinggi menunjukkan kinerja
terbaik yang dihasilkan oleh model dan dapat dikatakan cocok untuk melakukan
Kklasifikasi kepribadian. Penelitian ini menggunakan aplikasi RapidMiner, yang sudah
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terkenal dalam kemampuannya untuk pengolahan data machine learning. Penelitian ini
diharapkan dapat menghasilkan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan human
resources analytics dan membantu organisasi dalam dasar pengambilan keputusan
terkait startegi pengelolaan sumber daya manusia.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen
berbasis machine learning. Alur metodologi penelitian dapat dibagi ke dalam empat
tahapan utama, yaitu input data, preprocessing, modelling, serta result dan evaluation.

Tahap pertama adalah input data. Data yang digunakan dalam penelitian ini
bersumber dari dataset Personality Types Extrovert vs Introvert Behavior Data yang
tersedia di situs Kaggle. Dataset ini terdiri dari 2.900 baris data dan 8 atribut yang
menggambarkan perilaku sosial individu. Setiap atribut memiliki karakteristik yang
relevan dengan kecenderungan kepribadian, seperti waktu yang dihabiskan untuk
menyendiri (time_spent _alone), rasa canggung di depan umum (stage_fear), frekuensi
menghadiri acara sosial (social event attendance), frekuensi keluar rumah
(going_outside), rasa lelah setelah bersosialisasi (drained_after_socializing), jumlah
teman dekat (friends_circle size), serta frekuensi aktivitas di media sosial
(post_frequency). Atribut terakhir, yaitu personality, digunakan sebagai variabel target
dengan dua klasifikasi utama, yakni extrovert dan introvert.

Tabel 1. Keterangan Atribut Data

Atribut Keterangan Skala

Time._spent_Alone Waktu yang dihabiskan untuk 0-10
menyendiri

Stage_fear Rasa canggung di depan umum Yes/No
.Z‘oczal_event_attendanc Frekuensi kehadiran di acara sosial 0-10
Going_ outside Frekuensi keluar rumah 0-7
Sgamed_af ter_socializt Rasa lelah setelah bersosialisasi Yes/No
Friends_circle_size Jumlah teman dekat 0-15
Post_frequency Frekuensi posting di media sosial 0-10

. . - E. T
Personality Variabel target kepribadian xtrover;tt/ ntrove

Tahap berikutnya adalah preprocessing, yang berfungsi untuk memastikan kualitas
data sebelum masuk ke tahap pemodelan. Mengingat adanya data kosong atau missing
values pada dataset, peneliti melakukan proses pengisian data agar seluruh variabel
dapat diproses dengan baik oleh algoritma machine learning. Proses preprocessing ini
menjadi langkah penting untuk meminimalisasi bias dan meningkatkan reliabilitas hasil
Kklasifikasi.

Setelah data siap, penelitian dilanjutkan ke tahap modelling. Pendekatan yang
digunakan adalah supervised learning dengan metode klasifikasi. Beberapa algoritma
machine learning yang dipilih meliputi Logistic Regression, Support Vector Machine
(SVM), K-Nearest Neighbors (KNN), Naive Bayes, dan Decision Tree. Untuk
meningkatkan akurasi dan menghindari overfitting, penelitian ini menggunakan teknik
cross-validation dengan nilai k=10. Proses pemodelan dan validasi dilakukan
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menggunakan perangkat lunak RapidMiner yang menyediakan fitur resampling serta
pengaturan parameter algoritma.

Tahap terakhir adalah result dan evaluation. Kinerja masing-masing model diukur
dengan menggunakan performance metrics yang tersedia pada RapidMiner, meliputi
nilai accuracy, precision, dan recall. Hasil evaluasi dari setiap algoritma dibandingkan
secara komprehensif untuk menentukan model yang paling optimal dalam
mengklasifikasikan tipe kepribadian karyawan. Dengan cara ini, penelitian tidak hanya
menilai performa tiap algoritma secara individual, tetapi juga mengidentifikasi metode
paling efektif yang dapat diimplementasikan pada konteks manajemen sumber daya
manusia.

Hasil Penelitian
Sub 1 Skema Model Klasifikasi

Implementasi model Kklasifikasi kepribadian karyawan dengan lima model
algoritma supervised learning menggunakan aplikasi RapidMiner disajikan dalam
gambar berikut.

Gambar 2. Skema Model Klasifkasi RapidMiner

Dataset kepribadian yang diperoleh dalam bentuk file CSV dimasukkan ke dalam
skema model pada RapidMiner. Beberapa atribut tidak memiliki nilai data, sehingga
perlu dilakukan pengisian nilai pada data yang kosong. Fitur yang digunakan adalah
Replace Missing Value. Pengisian nilai pada data yang kosong tersebut didasarkan pada
nilai rata-rata dataset (average). Pengisian nilai yang hilang dengan nilai rata-rata
(average/mean) merupakan metode dasar untuk implementasi dengan komputasi yang
sederhana (Han et al., 2012). Selanjutnya mengubah tipe data dengan fitur Nominal to
Numerical, hal ini dilakukan agar data dapat diproses oleh model yang berbasis data
numerik. Fitur Multiply digunakan untuk menghubungan data pada beberapa model
algoritma. Pada bagian akhir skema, menggunakan fitur cross validation pada tiap
model yang nantinya akan menghasilkan beberapa nilai untuk dilakukan evaluasi model.

Sub 2 Kinerja Model
Seluruh model dapat melakukan klasifikasi terhadap dataset kepribadian. Namun,
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untuk mendapatkan model terbaik, perlu dilakukan perbandingan pada tiap nilai yang
dihasilkan oleh model. Berikut nilai yang dihasilkan oleh tiap model.
Logistic Regression

Model Logistic Regression menghasilkan nilai accuracy 93,31%, nilai precision
92,29%, dan nilai recall 94,11%.

accuracy: 93.31% +/.0.94% (micro average: 93.31%)

true Extrovert frue Introvert class precision
pred. Exrovert 1380 83 94.33%
pred. Introvert m 1326 92.28%

class recall 92.56% 1%

Gambar 3. Hasil Model Logistic Regression

Hasil confusion matrix pada model Logistic Regression menunjukkan performa
klasifikasi yang seimbang antara kelas Extrovert dan Introvert. Dari total data uji,
model berhasil mengklasifikasikan 1380 individu sebagai Extrovert dengan benar,
sementara hanya 93 kasus salah prediksi di mana individu sebenarnya Introvert tetapi
diprediksi sebagai Extrovert. Di sisi lain, terdapat 111 kesalahan klasifikasi pada kelas
Extrovert yang diprediksi sebagai Introvert, sedangkan 1203 individu Introvert berhasil
diklasifikasikan dengan benar.

Nilai precision untuk kelas Extrovert tercatat sebesar 94,33%, yang berarti
sebagian besar prediksi Extrovert memang benar. Untuk kelas Introvert, precision
sebesar 92,29% juga menunjukkan konsistensi prediksi yang baik. Sementara itu, nilai
recall memperlihatkan bahwa Logistic Regression mampu mengenali 92,55% individu
Extrovert secara benar dan 94,11% individu Introvert secara akurat.

Secara keseluruhan, akurasi 93,31% yang dicapai oleh Logistic Regression
menandakan bahwa algoritma ini sangat andal dalam memetakan dua kategori
kepribadian utama. Hasil ini juga memperlihatkan keseimbangan performa pada kedua
kelas, sehingga model tidak mengalami masalah serius terkait class imbalance. Dengan
kata lain, Logistic Regression tidak hanya menghasilkan akurasi tinggi, tetapi juga
mampu memberikan prediksi yang proporsional pada kedua kelas target,
menjadikannya salah satu model yang potensial untuk klasifikasi kepribadian berbasis
data perilaku.

Support Vector Machine
Model Support Vector Machine menghasilkan nilai accuracy 92,21%, nilai
precision 92,15%, dan nilai recall 91,84%.

accuracy: 92.21% +1. 1.68% (micro average: 92.21%)

frue Extrovert true Infrovert class precision
pred. Extrovert 1380 115 92.31%
pred. Introvert 111 1284 92.10%

class recall 9256% 91.84%

Gambar 4. Hasil Model Support Vector Machine
Hasil confusion matrix pada model Support Vector Machine (SVM) menunjukkan
bahwa dari keseluruhan data uji, 1380 individu Extrovert berhasil diprediksi dengan
benar, sementara terdapat 115 kesalahan prediksi di mana individu sebenarnya Introvert
tetapi terklasifikasi sebagai Extrovert. Sebaliknya, terdapat 111 individu Extrovert yang
salah diklasifikasikan sebagai Introvert, sedangkan 1204 individu Introvert berhasil
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diklasifikasikan dengan benar. Pola ini menegaskan bahwa SVM mampu mengenali
kedua kelas dengan cukup seimbang, meskipun masih ada sejumlah kesalahan
klasifikasi pada kedua sisi.

Secara keseluruhan, akurasi SVM mencapai 92,21%, dengan nilai precision sebesar
92,15% dan recall sebesar 91,84%. Nilai ini memperlihatkan bahwa meskipun performa
SVM sedikit lebih rendah dibanding Logistic Regression, model tetap konsisten dalam
memberikan hasil prediksi yang stabil pada kedua kelas. Keseimbangan antara precision
dan recall juga menunjukkan bahwa SVM tidak terlalu bias terhadap salah satu kelas,
sehingga masih layak dipertimbangkan sebagai model alternatif untuk Kklasifikasi
kepribadian berbasis data perilaku.

K-Nearest Neighbors
Model K-Nearest Neighbors menghasilkan nilai accuracy 92,09%, nilai precision
91,90%, dan nilai recall 93,68%.

accuracy: 92.90% +/- 1.68% (micro average: 92.90%)
true Extrovert true Introvert class precision
pred. Extrovert 1374 89 93.92%

pred. Introvert "7 1320 91.86%

class recall 92.15% 93.68%

Gambar 5. Hasil Model K-Nearest Neighbors

Hasil confusion matrix pada model K-Nearest Neighbors (KNN) memperlihatkan
bahwa dari data uji, 1374 individu Extrovert berhasil diprediksi dengan benar,
sedangkan 89 kasus Introvert salah diklasifikasikan sebagai Extrovert. Di sisi lain,
terdapat 117 kesalahan Kklasifikasi pada individu Extrovert yang terprediksi sebagai
Introvert, namun 1220 individu Introvert berhasil diklasifikasikan dengan tepat. Secara
umum, pola ini menunjukkan bahwa KNN cukup seimbang dalam mendeteksi kedua
kelas, meskipun masih terdapat kesalahan prediksi yang relatif sebanding antara kelas
Extrovert dan Introvert.

Dengan akurasi sebesar 92,09%, nilai precision 91,00%, dan recall 93,68%, model
KNN menunjukkan performa yang stabil. Nilai recall yang lebih tinggi menandakan
bahwa algoritma ini lebih sensitif dalam mengenali individu dari kedua kelas, khususnya
dalam meminimalisasi kesalahan false negative. Artinya, KNN cukup baik dalam
mendeteksi individu dengan kecenderungan kepribadian tertentu, meskipun tidak selalu
menghasilkan precision yang lebih tinggi dibanding model lain. Temuan ini
menunjukkan bahwa KNN masih menjadi salah satu algoritma yang kompetitif dalam
klasifikasi kepribadian berbasis data perilaku.

Naive Bayes
Model Naive Bayes menghasilkan nilai accuracy 93,41%, nilai precision 92,33%,
dan nilai recall 94,32%.

accuracy: 93.41% +/. 1.35% (micro average: 93.41%)

true Extrovert true Introvert dass predsion
pred. Exfrovert 1380 80 94.52%
pred. Introvert m 1329 9229%

dass recall 9256% 94.32%

Gambar 6. Hasil Model Naive Bayes
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Hasil confusion matrix pada model Naive Bayes menunjukkan performa yang
konsisten tinggi. Dari keseluruhan data uji, 1380 individu Extrovert berhasil diprediksi
dengan benar, sementara hanya 89 individu Introvert salah diklasifikasikan sebagai
Extrovert. Sebaliknya, terdapat 111 kesalahan klasifikasi individu Extrovert sebagai
Introvert, namun 1209 individu Introvert berhasil dikenali dengan benar. Pola ini
memperlihatkan bahwa Naive Bayes memiliki keseimbangan yang baik dalam
mengklasifikasikan kedua kelas, dengan jumlah kesalahan prediksi relatif kecil
dibanding model lain.

Dengan akurasi sebesar 93,41%, nilai precision 92,33%, dan recall 94,32%, model
Naive Bayes terbukti menjadi algoritma dengan performa terbaik pada penelitian ini.
Nilai recall yang lebih tinggi menegaskan bahwa model ini sangat efektif dalam
mengenali mayoritas individu sesuai kelas kepribadiannya, sehingga minim terjadi false
negative. Keunggulan ini menguatkan temuan penelitian terdahulu (Kunte & Panicker,
2019; Syaripudin et al., 2019) yang juga menempatkan Naive Bayes sebagai algoritma
unggulan untuk Kklasifikasi kepribadian. Dengan hasil ini, Naive Bayes tidak hanya
memberikan akurasi lebih tinggi dibanding Logistic Regression, SVM, dan KNN, tetapi
juga menegaskan potensinya sebagai metode yang efisien sekaligus efektif dalam analisis
kepribadian berbasis data perilaku.

Decision Tree
Model Decision Tree menghasilkan nilai accuracy 93,17%, nilai precision 92,12%,
dan nilai recall 94,04%.

accuracy: 93.17% *+/- 1.38% (micro average: 93.17%)

true Extrovert true Introvert class precision
pred. Extrovert 1377 84 94.25%
pred. Introvert 114 1325 92.08%

class recall 92.35% 94.04%

Gambar 7. Hasil Model Decision Tree

Hasil confusion matrix pada model Decision Tree menunjukkan bahwa dari
keseluruhan data uji, 1377 individu Extrovert berhasil diprediksi dengan benar,
sedangkan 84 individu Introvert salah diklasifikasikan sebagai Extrovert. Sebaliknya,
terdapat 114 individu Extrovert yang salah teridentifikasi sebagai Introvert, sementara
1325 individu Introvert berhasil diklasifikasikan dengan tepat. Pola ini memperlihatkan
bahwa Decision Tree mampu memberikan keseimbangan yang baik dalam
mengklasifikasikan kedua kelas, meskipun masih terdapat kesalahan prediksi, terutama
pada kasus individu Extrovert.

Dengan akurasi sebesar 93,17%, nilai precision 92,12%, dan recall 94,04%, model
Decision Tree menunjukkan performa yang sangat kompetitif dibanding algoritma lain.
Keunggulan utama Decision Tree adalah kemampuannya dalam memvisualisasikan
aturan Kklasifikasi secara jelas, sehingga interpretasi hasil lebih mudah dipahami,
khususnya bagi praktisi HR yang membutuhkan dasar keputusan yang transparan.
Meski akurasi dan recall Decision Tree sedikit lebih rendah dibanding Naive Bayes,
model ini tetap memberikan hasil yang kuat dan dapat diandalkan untuk klasifikasi
kepribadian, terutama bila aspek keterjelasan aturan klasifikasi menjadi pertimbangan
penting
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Nilai yang dihasilkan dari masing-masing model, selanjutnya dapat dilakukan
perbandingan untuk menentukkan Kkinerja terbaik model yang disajikan pada tabel
berikut.

Tabel 2. Perbandingan Model

Model Accuracy Precision Recall
Logistic Regression 93,31% 92,29% 94,11%
Support Vector Machine 92,21% 92,15% 91,84%.
K-Nearest Neighbors 92,09% 91,90% 93,68%
Naive Bayes 93,41% 92,33% 94,32%
Decision Tree 93,17% 92,12% 94,04%

Berdasarkan tabel tersebut, nilai accuracy yang dihasilkan oleh Naive Bayes
menjadi nilai tertinggi dibanding model lain yaitu sebesar 93,41%. Ini menandakan
bahwa model Naive Bayes melakukan klasifikasi kepribadian lebih baik dibandingkan
model yang lain. Sesuai pada penelitian sebelumnya oleh A. S. Khan et al. (2020),
Talasbek et al. (2020), dan Serrano-Guerrero et al. (2024) yang menggunakan nilai
accuracy sebagai evaluasi model penelitiannya. Selain itu, penelitian oleh Kunte &
Panicker (2019), Syaripudin et al. (2019), dan Katiyar et al. (2020) mendukung hasil
bahwa model Naive Bayes menjadi model terbaik dalam melakukan prediksi klasifikasi
terhadap kepribadian (personality).

Pembahasan

Implementasi model klasifikasi kepribadian karyawan menggunakan lima
algoritma supervised learning menunjukkan bahwa seluruh model memiliki performa
yang tinggi, dengan akurasi di atas 92%. Hasil ini mengindikasikan bahwa data perilaku
sederhana—seperti frekuensi bersosialisasi, jumlah teman, serta kebiasaan bermedia
sosial—sudah cukup representatif untuk memprediksi kecenderungan kepribadian
seseorang. Dengan kata lain, model machine learning mampu menangkap pola dasar
perilaku yang selama ini umumnya diidentifikasi melalui instrumen psikometri manual.

Jika ditelaah lebih jauh, model Naive Bayes menghasilkan akurasi tertinggi sebesar
93,41%. Temuan ini menarik, sebab Naive Bayes secara konseptual mengasumsikan
independensi antar fitur, padahal variabel perilaku sosial pada kenyataannya saling
berkaitan (misalnya, time_spent_alone dapat berhubungan dengan
friends_circle_size). Keberhasilan model ini justru menegaskan bahwa asumsi
sederhana dapat bekerja efektif pada dataset dengan jumlah variabel terbatas dan
struktur yang relatif linier. Hal ini sejalan dengan penelitian Kunte & Panicker (2019)
yang menemukan bahwa Naive Bayes bekerja optimal dalam Kklasifikasi kepribadian
mahasiswa dengan data perilaku daring, serta penelitian Syaripudin et al. (2019) yang
menunjukkan performa Naive Bayes lebih stabil dibanding algoritma lain pada data
sosial media berbahasa Indonesia.

Di sisi lain, Logistic Regression, Decision Tree, dan KNN juga menunjukkan
performa yang kompetitif, dengan akurasi berkisar antara 92—93%. Logistic Regression
memiliki keunggulan dalam interpretabilitas koefisien, sehingga dapat membantu
memahami bobot kontribusi tiap variabel terhadap kecenderungan kepribadian.
Decision Tree memberikan visualisasi aturan klasifikasi yang mudah dipahami, yang
bermanfaat bagi praktisi HR dalam pengambilan keputusan berbasis aturan. KNN,
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meskipun akurasinya sedikit lebih rendah, memperlihatkan nilai recall yang tinggi
(93,68%), yang berarti model ini relatif lebih sensitif dalam mendeteksi individu dengan
kecenderungan tertentu (misalnya introvert) tanpa banyak kehilangan data.

Sementara itu, SVM yang dikenal kuat dalam pemisahan kelas ternyata sedikit
tertinggal dalam penelitian ini (92,21%). Hal ini kemungkinan disebabkan oleh skala
data yang relatif kecil (2.900 baris) serta distribusi atribut yang tidak terlalu kompleks,
sehingga keunggulan margin maximization SVM tidak tampil optimal. Temuan ini
konsisten dengan studi Serrano-Guerrero et al. (2024) yang mengungkapkan bahwa
SVM cenderung lebih unggul pada dataset berdimensi tinggi, namun tidak selalu
dominan pada data perilaku sederhana.

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil ini menambah bukti bahwa
Kklasifikasi kepribadian dengan machine learning dapat diandalkan. Khan et al. (2020)
dalam penelitiannya menggunakan data teks dari media sosial menemukan akurasi
sekitar 91% dengan pendekatan ensemble, sementara Talasbek et al. (2020)
menunjukkan bahwa penggabungan beberapa algoritma (hybrid) dapat mendorong
performa di atas 93%. Perbedaan konteks data ini menegaskan bahwa kualitas hasil
Kklasifikasi sangat dipengaruhi oleh jenis fitur yang digunakan. Pada penelitian ini, fitur
sederhana berupa perilaku kuantitatif sehari-hari ternyata cukup kuat untuk
menghasilkan prediksi dengan tingkat akurasi yang sebanding dengan model berbasis
data teks kompleks.

Sehingga temuan utama penelitian ini terlihat bahwa Naive Bayes terbukti menjadi
algoritma paling efektif untuk mengklasifikasikan kepribadian karyawan berdasarkan
atribut perilaku sederhana, bahkan mengungguli model yang lebih kompleks. Implikasi
teoretisnya, penelitian ini memperkuat argumen bahwa model probabilistik sederhana
masih sangat relevan dalam domain personality computing, khususnya bila dataset
memiliki atribut terbatas dan skala sedang. Adapun implikasi praktisnya bagi
manajemen sumber daya manusia adalah tersedianya alternatif metode cepat, efisien,
dan relatif mudah diimplementasikan untuk melakukan pemetaan kepribadian
karyawan. Proses ini dapat mendukung pengambilan keputusan dalam rekrutmen,
pembagian tugas, maupun pembentukan tim kerja berdasarkan kesesuaian kepribadian.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi
RapidMiner, kelima algoritma supervised learning yaitu Logistic Regression, Support
Vector Machine, K-Nearest Neighbors, Naive Bayes, dan Decision Tree terbukti mampu
melakukan klasifikasi tipe kepribadian Extrovert dan Introvert dengan tingkat akurasi
yang tinggi, yakni di atas 92%. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan machine
learning efektif digunakan dalam analisis kepribadian berbasis data perilaku.

Dari kelima model yang diuji, algoritma Naive Bayes menunjukkan performa
terbaik dengan capaian nilai akurasi sebesar 93,41%, precision 92,33%, dan recall
94,32%. Hasil ini menegaskan bahwa meskipun Naive Bayes merupakan algoritma yang
sederhana, model ini tetap mampu memberikan hasil klasifikasi yang lebih optimal
dibandingkan model lain. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa Naive Bayes layak
direkomendasikan sebagai metode yang efisien sekaligus andal dalam Kklasifikasi
kepribadian karyawan.

Saran
Penelitian ini menunjukkan bahwa machine learning dapat dimanfaatkan untuk
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membantu organisasi dalam memahami tipe kepribadian karyawan. Oleh karena itu,
disarankan bagi perusahaan untuk mempertimbangkan penggunaan model klasifikasi
sederhana seperti Naive Bayes dalam proses rekrutmen maupun pengembangan sumber
daya manusia. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan data yang lebih
beragam agar hasil klasifikasi semakin akurat dan dapat diterapkan pada konteks yang
lebih luas. Selain itu, pemanfaatan data perilaku yang lebih spesifik dari lingkungan
kerja juga akan memberikan gambaran yang lebih mendalam terkait kecenderungan
kepribadian karyawan.
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